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1.1 Analisa Situasi 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 saat ini masih menjadi suatu masalah yang mengakibatkan 

seluruh masyarakat Indonesia dalam kekhawatiran dan keterbatasan terutama dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam 

menekan angka positif kasus COVID-19 mulai dari kebijakan wajib vaksin bagi 

seluruh masyarakat Indonesia, pembatasan sosial berskala besar hingga memasifkan 

budaya 5M (memakai masker, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak, 

menghindari kerumunan, dan mengurangi mobilitas). Akan tetapi, masih banyak 

masyarakat yang kurang peduli akan hal tersebut dan menganggap wabah ini tidak 

terlalu berbahaya, meskipun saat ini virus covid-19 mulai dapat dikendalikan, 

masyarakat harus tetap waspada karena virus covid-19 ini sudah mulai bermutasi dan 

penularannya juga lebih cepat dari sebelumnya, ditambah lagi dengan kondisi cuaca 

yang tidak menentu yang membuat daya tahan tubuh cenderung menurun. Di masa 

seperti sekarang ini, sudah menjadi sebuah keharusan bagi kita untuk perlahan 

mengubah kebiasaan hidup yang kurang baik menjadi lebih baik lagi dengan 

mengedepankan kesehatan dan kebersihan, Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk 

mengubah kebiasaan tersebut yaitu selalu menyediakan desinfektan untuk menjaga 

kebersihan dari bakteri dan penyakit. 
 

Gambar 1. Jalan Tanjung Bubuk, Kecamatan Gandus, Kota Palembang 

Kecamatan gandus merupakan kecamatan yang menjadi penunjang antara 

masyarakat Seberang Ilir dan Seberang Ulu karena di kecamatan ini terdapat Jembatan 

Musi II yang menghubungkan kedua daerah tersebut. Luas dari Kecamatan Gandus ini 

sendiri yaitu sekitar 6878 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 67.778 jiwa. 

Kecamatan Gandus adalah berada di Kota Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Limbah Tempurung Kelapa 

Julukan pohon kelapa adalah pohon seribu manfaat, karena semua bagian dari 

pohon tersebut dapat dimanfaatkan. Indonesia sebagai negara kepulauan tentunya 

memiliki banyak pantai yang tak lain adalah habitat dari pohon kelapa. Hal tersebut 

sangat mendukung untuk mengembangkan potensi dari tanaman ini. Menurut ILO– 

PCdP2 UNDP dikutip dari Sa’diyah et al (2017), persebaran perkebunan kelapa di 

Indonesia cukup merata dan terbilang tinggi di semua pulau. Misalnya saja di Pulau 

Sumatera dengan areal 1,20 juta hektare (32,90%), Jawa 0,903 juta hektare (24,30%), 

Sulawesi 0,716 juta hektare (19,30%), Bali, NTB, dan NTT 0,305 juta hektare (8,20%), 

Maluku dan Papua 0,289 juta hektare (7,80%), dan Kalimantan 0,277 juta hektare 

(7,50%). Selain itu, hal ini juga didukung oleh data dari Badan Pusat Statistik (2021) 

yang menyatakan bahwa, jumlah produksi kelapa di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 

2853,30 ribu ton yang cenderung meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. 

Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi di Pulau Sumatera dengan tingkat 

produksi kelapa yang tinggi yakni 58,30 ribu ton pada tahun 2020 (BPS, 2021). 

Melimpahnya jumlah pohon kelapa di provinsi Sumatera Selatan berkorelasi dengan 

banyaknya limbah tempurung kelapa yang dihasilkan dari proses pengambilan daging 

kelapa. Menurut Harsono (2018), dalam 58,3 kg buah kelapa akan menghasilkan 

limbah tempurung kelapa sebesar 19,3 kg atau 33% dari buah. Bahkan menurut Irsan 

et al. (2019), limbah tempurung kelapa di Indonesia bisa saja mencapai 360 ribu ton 

per tahunnya. Jika tidak dikelola lebih lanjut, limbah tersebut dapat memberikan 

ketidaknyamanan bagi masyarakat serta dapat mencemari lingkungan. 

Tempurung kelapa termasuk golongan kayu keras dengan kadar air sekitar 6-9 

% (dihitung berdasar berat kering) yang tersusun dari lignin, selulosa dan hemiselulosa. 

Berikut persentase komposisi kimia utama yang terkandung pada tempurung kelapa. 

Tabel 1. Komposisi Kimia Utama Tempurung Kelapa 

Komponen Persentase (%) 

Selulosa 34 

Hemiselulosa 21 

Lignin 27 

Sumber: (Bledzki et al., 2010) 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Studi Lapangan 

Pada bulan Januari-Februari, telah dilakukan studi lapangan untuk menetapkan 

lokasi yang akan menjadi target dengan permasalahan yang sesuai dengan bidang keahlian 

tim. Studi lapangan ini sudah mencakup pembuatan materi pemecahan masalah dan analisa 

situasi di lapangan. Berdasarkan hasil dari studi lapangan, didapati bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan masih kurang. Hal ini terlihat masyarakat yang masih 

membuang sampah tidak pada tempatnya dan menyebabkan bau yang kurang sedap dan 

juga menjadi sumber bakteri dan penyakit. Oleh karena itu pembuatan bio disinfectant 

menjadi salah satu cara penanggulangan masalah dengan menggunakan limbah dari batok 

kelapa yang banyak di kecamatan gandus. 

 

Gambar 5. Penumpukkan Sampah di Kecamatan Gandus 

3.2 Desain Perancangan Alat 

Desain alat untuk memproduksi asap cair dari tempurung kelapa terdiri dari 

beberapa komponen. Komponen utama dari alat ini yaitu furnace, reaktor pirolisis, dan 

radiator bekas sebagai pengganti kondensor. Furnace berfungsi untuk memanaskan 

reaktor, tempat dimana proses pirolisis berlangsung. Lalu gas hasil dari pirolisis ini 

dialirkan melalui pipa dan didinginkan oleh radiator sehingga dihasilkan asap cair melalui 

proses kondensasi. Asap cair yang merupakan hasil dari proses pirolisis, kemudian 

dilanjutkan ke dalam proses destilasi sederhana. 
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Pengambilan Bahan Baku 

Preparasi Bahan Baku 
1. Pencacahan 
2. Pengeringan 

Pirolisis 

Kondensasi 

Pemurnian (destilasi) 

Produk Asap Cair Grade 2 

Uji Produk Sebagai Bio Disinfectan 

Asap cair grade 3 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1. Proses Pembuatan Bio Disinfectant 

Proses pembuatan bio disinfectant dalam kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

bebrapa tahapan. Sebelum dilakukannya pengabdian terdapat beberapa proses yang telah 

dilewati terlebih dahulu, yaitu : 

4.1.1. Analisa Situasi 

Analisa situasi dilakukan untuk menentukan target dan sasaran tujuan pengabdian 

terhadap kebutuhan masyarakat yaitu mengenai keadaan dan kondisi potensi yang ada di 

Kecamatan Gandus.  

4.1.2. Proses Pembuatan Bio disinfectan 

Selanjutnya, proses pembuatan bio disinfectant melalui proses pirolisis 

ditunjukkan dalam alur proses pembuatan dibawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Flowchart Pengolahan Tempurung Kelapa Menjadi Bio disinfectan 

               

  Langkah pertama dalam pengolahan tempurung kelapa menjadi bio disinfectan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan 

1) Proses pirolisis limbah tempurung kelapa dari Kecamatan Gandus dipercaya bisa 

memberikan manfaat positif bagi masyarakat setempat. Pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa yang belum maksimal dan mayoritas hanya digunakan sebagai 

bahan bakar arang dapat ditingkatkan dengan pengolahan limbah tempurung 

kelapa menjadi asap cair sebagai bahan baku pembuatan bio disinfectan. Bio 

disinfectan yang dihasilkan sudah teruji layak digunakan untuk penggunaan luar 

dan diyakini mampu mengurangi kontaminasi virus dan bakteri.  

2) Topik yang disampaikan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya mengenai pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi 

bio disinfectan dinilai dapat meningkatkan minat masyarakat, serta diyakini dapat 

mengatasi permasalahan limbah yang ada.  

3) Berdasarkan kuesioner yang diisi peserta pelatihan, masyarakat Kecamatan 

Gandus memiliki antusiasme atas kedatangan Tim Pengabdian Masyarakat 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, serta memiliki keterbukaan untuk 

mengikuti Program Pengabdian dengan topik sejenis di tahun-tahun berikutnya.  

5.2.    Saran 

Untuk mengoptimalisasi pendayagunaan asap cair dari limbah tempurung kelapa 

menjadi bio disinfectan, maka diperlukan monitoring dan kerja sama secara berkelanjutan 

dengan pihak masyarakat Kecamatan Gandus. Selain itu, diharapkan juga diadakan 

sosialisasi menyeluruh oleh peserta pelatihan kepada masyarakat Kecamatan Gandus 

mengenai pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi bio disinfectan. 
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